
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budgetary goal characteristics 

(partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, 

umpan balik anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran) terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD di Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Lampung. Dari hasil 

pengujian regresi berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja manajerial pada SKPD. Hal ini menunjukkan semakin tingginya 

partisipasi dalam penganggaran, maka akan semakin meningkatkan kinerja 

manajerial pada SKPD.  

2. Kejelasan tujuan anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD. Hal ini disebabkan karena jelasnya tujuan anggaran 

tidak diikuti dengan tingkat kemampuan yang sama dalam memahami tujuan 

anggaran dari setiap individu yang akan melaksanakan anggaran tersebut 

sehingga terdapat para pejabat eselon III dan IV yang masih kurang mengerti 
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mengenai tujuan anggaran SKPDnya dan dalam pelaksanaannya masih 

kurang terarah kepada pencapaian tujuan. 

3. Evaluasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD. Hal ini disebabkan karena masih kurang tepatnya indikator yang 

digunakan dalam melakukan evaluasi anggaran, yaitu hanya dengan 

membandingkan anggaran dan realisasinya saja. 

4. Umpan balik anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD. Hal ini menunjukkan sesuai dan cukupnya umpan 

balik anggaran yang diberikan akan semakin meningkatkan kinerja manajerial 

pada SKPD. 

5. Kesulitan tujuan anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada SKPD. Hal ini menunjukkan tujuan yang ketat dan dapat 

dicapai akan menghasilkan kinerja kinerja manajerial pada SKPD yang lebih 

tinggi dibandingkan jika menetapkan tujuan longgar dan mudah dicapai atau 

sangat ketat dan sulit dicapai. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang kemungkinan mempengaruhi 

hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya ketidakseriusan responden dalam menjawab pertanyaan yang ada 

dalam kuesioner memungkinkan timbulnya bias terhadap respon dari 

responden serta kesalahan interpretasi oleh responden mengenai maksud 

pertanyaan yang sesungguhnya sehingga menyebabkan variabel tidak terukur 

sempurna. 
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2. Instrumen dalam penelitian ini tanpa melakukan wawancara dengan para 

responden, sehingga cenderung menimbulkan faktor subjektivitas dan 

leniency bias atau kemurahan hati dalam menilai kinerja sendiri. 

3. Penggunaan instrumen dalam penelitian ini sebagian masih mengadopsi 

sektor private, sehingga terdapat perbedaan persepsi dengan lingkup yang ada  

di sektor publik. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh budgetary goal characteristics 

(partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, 

umpan balik anggaran, dan kesulitan tujuan anggaran) terhadap kinerja manajerial 

pada SKPD, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Partisipasi para pejabat eselon III dan IV dalam suatu SKPD sangat 

diperlukan dan sebaiknya lebih diterapkan dalam meningkatkan kinerja 

manajerial SKPD tersebut, karena adanyanya partisipasi pendapat atas 

perencanaan penyusunan anggaran, akan membuat pengambilan kebijakan 

lebih sesuai dengan kebutuhan yang ada dan para pejabat SKPD akan 

memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapai standar dan tujuan 

yang ditetapkan karena mereka ikut serta terlibat dalam proses 

penyusunannya. 

2. Dalam meningkatkan kinerja manajerial pada SKPD, para pejabat eselon III 

dan IV sebaiknya menyadari pentingnya mengerti dan memahami 

sepenuhnya tujuan anggaran SKPD yang telah dibuat serta diharapkan untuk 

memberikan adanya prioritas atas tujuan anggaran, terutama dengan lebih 
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memperhatikan prioritas atas penanganan program dan kegiatan yang 

berkaitan atau mengarah pada tujuan anggaran SKPD. 

3. Dalam melaksanakan evaluasi anggaran, diharapkan para pejabat eselon III 

dan IV tidak hanya melakukan evaluasi kegiatan-kegiatan dengan 

membandingkan anggaran dan realisasinya saja yang telah diprogramkan 

pada saat menyiapkan anggaran saja, tetapi juga melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan pada saat pelaksanaan anggaran dengan 

melihat apakah kegiatan tersebut sudah memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

mengarah pada tujuan anggaran SKPD, sehingga kinerja manajerial pada 

SKPD meningkat. 

4. Sebaiknya lebih meningkatkan umpan balik baik ke bawahan, ke sesama 

pejabat eselon III dan IV, maupun ke atasan untuk lebih meningkatkan 

kinerja manajerial pada SKPD, karena umpan balik anggaran bisa dijadikan 

motivasi untuk bekerja lebih giat dan menghasilkan prestasi serta lebih sering 

memanfaatkan umpan balik berupa pedoman bekerja pada akhir siklus 

penyusunan rencana anggaran untuk digunakan dalam praktek. 

5. Dalam menetapkan tingkat kesulitan tujuan anggaran sebaiknya dibuat 

dengan tingkat kesulitan yang ketat dan dapat dicapai karena tujuan yang 

ketat dan tidak terlalu mudah atau sulit namun masih dapat dicapai akan 

memotivasi dan memberi tantangan kepada pejabat eselon III dan IV 

sehingga dalam mencapai tujuannya akan dilakukan usaha yang maksimal, 

selama tujuan tersebut dapat dicapai dan telah disepakati oleh pihak 

partisipan. 
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6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan hubungan 

antarvariabel karena kinerja manajerial tidak hanya dapat diukur dengan 

budgetary goal characteristics saja dan juga penggunaan instrumen 

disarankan untuk menggunakan instrumen yang murni mengadopsi sektor 

publik serta diharapkan selain menerapkan metode survei melalui kuesioner 

juga melakukan wawancara secara acak sehingga salah persepsi terhadap 

pertanyaan dalam kuesioner dapat dihindari. 

 


